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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Lokasi dan Subyek Penelitian 

Lokasi sebagai tempat penelitian yaitu di  SD Negeri 3 Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IV SD Negeri 3 

Lembang. Adapun sampel yang diambil siswa kelas IV-B yang berjumlah 27 siswa.  

 

B. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan rangkaian atau kegiatan pelaksanaan penelitian 

yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pandangan-pandangan filosofis dan 

ideologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi, (Sukmadinata, 2008:52). 

      Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang 

bertujuan mencari data secara holistik atau komprehensif tentang pembahasan, 

pembelajaran, serta kemampuan dalam menulis cerita fantasi. Menurut Arikunto 

(2006:95) bahwa jenis penelitian tindakan antara lain: 

1. Penelitian tindakan partisipatori (participatory action research) yaitu kegiatan 

penelitian yang dilakukan dengan menekankan keterlibatan masyarakat agar 

merasa ikut serta memiliki program kegiatan tersebut serta berniat ikut aktif 

memecahkan masalah berbasis masyarakat, 
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2. Penelitian tindakan kritis (critical action research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan menekankan adanya niatan yang tinggi untuk bertindak 

memecahkan masalah dan menyempurnakan situasi. 

3. Penelitian tindakan kelas (classroom action research), yaitu penelitian yang 

dilakukan oleh guru ke kelas atau di sekolah tempat ia mengajar dengan 

penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 

pembelajaran. 

4. Penelitian tindakan institusi (institusional action research), yaitu dilakukan oleh 

pihak pengelola sekolah sebagai sebuah organisasi pendidikan untuk 

meningkatkan kinerja, proses, dan produktivitas lembaga. 

Adapun jenis penelitian yang diambil dalam penelitian ini yaitu Penelitian 

Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang dikembangkan oleh Kemmis & 

Taggart dengan sistem spiral refleksi. Tujuan dari penelitian tindakan kelas adalah 

melakukan tindakan perbaikan, peningkatan dan perubahan kearah yang lebih baik 

sebagai upaya pemecahan masalah (Zuhriah, 2003:91 dalam Nurfikriyah, 2008:29). 

Dalam penelitian ini, pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) dirancang 

melalui tiga siklus. Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengidentifikasi 

gagasan umum yang dipersempit dalam tema penelitian dengan melaksanakan empat 

tahapan secara berurutan mulai dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 

pemantauan (monitoring atau observing), dan penilaian (reflecting atau evaluating) 

(dalam Kemmis dan Mc Taggart, 1982 dalam Nurfikriyah 2008:29). 
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Menurut Arikunto (2006:118) bahwa variabel penelitian adalah objek 

penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu media audio visual sebagai variabel bebas 

(X) dan keterampilan menulis cerita fantasi sebagai variabel terikat (Y).  

Prosedur atau alur penelitian dalam PTK ini, digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



33 
 

 

Prosedur Penelitian 

Identifikasi Masalah 

 

Rumusan Masalah  

 

Refleksi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                     
Gambar 3.1 Alur Penelitian Tindakan Model Spiral 

Kemmis dan Mc. Taggart (Hermawan, dkk. 2007:128) 
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C. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian ini direncanakan untuk setiap siklus pembelajaran yang 

terbagi menjadi beberapa tahap yaitu: 

1. Tahap persiapan dan perencanaan tindakan 

         Tahap persiapan dan perencanaan tindakan yang dilakukan pertama kali 

oleh peneliti adalah berdiskusi dengan guru kelas IV mengenai pemahaman siswa 

tentang mengarang. Setelah itu didapatkan informasi bahwa tingkat mengarang 

siswa masih kurang. Berdasarkan masalah tersebut, peneliti merencanakan 

pembelajaran menulis karangan (cerita fantasi) dengan menggunakan media yang 

lebih variatif lagi. Dalam hal ini, media yang digunakan yaitu media audio visual 

(film). Selanjutnya, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).      

Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti memilih Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

dalam KTSP Tahun 2006 mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

b. Setelah memilih SK dan KD, peneliti mulai menyusun indikator, tujuan 

pembelajaran, dan materi pembelajaran. 

c. Selanjutnya menyusun langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan 

media audio visual (film). 

d. Memilih media audio visual (film) yang sesuai dengan usia siswa sekolah 

dasar kelas IV dan mengandung unsur fantasi. 

e. Menyusun instrumen penelitian, yaitu tes tulis, wawancara, lembar observasi, 

analisis dan refleksi.  
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2. Tahap pelaksanaan tindakan 

Guru melaksanakan kegiatan belajar dengan menggunakan media audio 

visual atau film. Tindakan ini dilakukan oleh peneliti dan guru sebagai observer. 

Pada tahap ini guru melaksanakan tindakan berupa intervensi terhadap 

pelaksanaan kegiatan atau program yang menjadi tugas sehari-hari (Kasbollah, 

1988 dalam Nurfikriyah, 2008:34). Setelah mendapat persetujuan dari guru kelas 

IV mengenai rancangan pembelajaran. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini, 

terbagi menjadi 3 siklus tahapan, yaitu: 

 Siklus I 

Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran Siklus I dan 

melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung juga dibantu oleh 

observer yang lain.  

b. Guru dan observer lain menganalisis dan merefleksi pelaksanaan dan hasil 

tindakan pembelajaran Siklus I. Analisis ini dilakukan dengan kegiatan antara 

lain: melihat hasil lembar observasi, catatan lapangan, melakukan wawancara 

dengan siswa.  Hasil analisis dan refleksi Siklus I menjadi bahan rekomendasi 

dan revisi rencana tindakan siklus II.     
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    Siklus II 

Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran Siklus II dan 

melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung juga dibantu oleh 

observer yang lain.  

b. Guru dan observer lain menganalisis dan merefleksi pelaksanaan dan hasil 

tindakan pembelajaran Siklus II. Analisis ini dilakukan dengan kegiatan 

antara lain: melihat hasil lembar observasi, catatan lapangan, melakukan 

wawancara dengan siswa. Hasil analisis dan refleksi Siklus II menjadi bahan 

rekomendasi dan revisi rencana tindakan siklus III.    

Siklus III 

 Kegiatan yang dilakukan meliputi: 

a. Guru sebagai peneliti melaksanakan tindakan pembelajaran Siklus II dan 

melakukan observasi selama pembelajaran berlangsung juga dibantu oleh 

observer yang lain.  

b. Guru dan observer lain menganalisis dan merefleksi pelaksanaan dan hasil 

tindakan pembelajaran Siklus III. Analisis ini dilakukan dengan kegiatan 

antara lain: melihat hasil lembar observasi, catatan lapangan, melakukan 

wawancara dengan siswa. 

   Dengan demikian penulis akan melihat hasil dari setiap siklus, apakah 

mendapatkan peningkatan atau tidak. Dalam melaksanakan siklus tersebut  akan 

didokumentasikan dan dicatat sesuai dengan perencanaan yang sudah dirancang. 
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3. Tahap observasi  

         Tahap observasi dilaksanakan, yaitu untuk mengetahui kesesuaian 

pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yang sudah disusun sebelumnya 

dan untuk mengetahui seberapa jauh tindakan yang sedang berlangsung dapat 

diharapkan akan menghasilkan perubahan yang diinginkan, (Kasbollah, 1988 

dalam Nurfikriyah, 2008:35). Maka dari itu penulis bisa melihat perkembangan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Tabel 3.1 
Format Observasi Aktivitas Guru 

 
a. Aktivitas Guru 

 
Aktivitas Guru 

 
Ya 

 
Tidak 

Pelaksanaan Pada Kegiatan 

Pendahuluan Inti Penutup 

1. Guru memberikan motivasi peserta 
didik 

2. Guru memberikan  materi ajar yang 
akan diberikan kepada peserta didik 

3. Guru menjelaskan mengenai 
karangan 

4. Guru menjelaskan penggunaan tanda 
baca dan ejaan yang benar 

5. Guru menjelaskan cerita fantasi 
6. Guru memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk bertanya 
7. Guru memberikan film yang 

mengandung unsur cerita fantasi 
8. Guru membimbing peserta didik 

selama pembelajaran berlangsung 
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Tabel 3.2 
Format Observasi Aktivitas Peserta Didik 

 
b. Aktivitas Peserta Didik 
 

 
Aktivitas Peserta Didik 

 
Ya 

 
Tidak 

Pelaksanaan Pada Kegiatan 

Pendahuluan Inti Penutup 

1. Peserta didik mengikuti 
pembelajaran sampai berakhir  

2. Peserta didik memperhatikan 
guru pada saat materi 
disampaikan 

3. Peserta didik memberikan 
pertanyaan atau memberikan 
pendapat  

4. Peserta didik aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 

5. Peserta didik menulis karangan 
yang mengandung unsur fantasi 

 

     

 
 

Tabel 3.3 
Format Observasi Efektivitas Pembelajaran 

 
c. Efektivitas Pembelajaran 
No. Deskripsi Proses Pembelajaran Komentar / Interpretasi 

1. Guru menyiapkan dan melaksanakan kegiatan 

awal pembelajaran. 

 

2. Guru melaksanakan kegiatan inti pembelajaran.  

3. Guru memberikan pengarahan cara membuat 

kerangka karangan cerita fantasi. 

 

4. Guru membimbing dalam menulis cerita fantasi.  
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5. Guru melakukan refleksi hasil pembelajaran 

serta melaksanakan kegiatan akhir 

pembelajaran. 

 

 
4. Tahap refleksi 

 Pada tahap ini peneliti dan observer mendiskusikan hasil pengamatan yang 

telah dilaksanakan.  Seperti mengevaluasi kekurangan dan kendala dalam siklus I, 

maka akan diteruskan dengan siklus berikutnya untuk mendapatkan hasil yang 

memuaskan. 

Peneliti juga menganalisa hasil pengamatan terhadap kinerja siswa dan 

hasil kerja siswa. Analisa kinerja siswa meliputi sejauh mana siswa aktif 

mengikuti kegiatan pembelajaran dan sejauh mana siswa antusias terhadap 

kegiatan menulis cerita fantasi dengan menggunakan media audio visual. Analisa 

hasil kerja siswa dilakukan dengan menentukan rata-rata nilai kelas. Hasil analisa 

digunakan sebagai kajian dan bahan pembanding terhadap hasil siklus kedua dan 

seterusnya. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

            Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara, angket, 

pengamatan, dan dokumentasi, yaitu diantaranya:  

a. Wawancara  

Wawancara dilaksanakan untuk mengetahui respon dalam pembelajaran ini dan 

untuk mendapatkan informasi lebih lanjut secara lisan mengenai pembelajaran 
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menulis cerita fantasi dengan hasil yang signifikan serta sebagai pelengkap 

angket. 

 

Tabel 3.4 
Format Pedoman Wawancara untuk Siswa 

 
Nama Siswa : 

Hari/Tanggal : 

Waktu   : 

 
No.  Pertanyaan Deskripsi Jawaban 

1. 

 

Apa yang kamu rasakan apabila dalam 

pembelajaran menulis cerita fantasi menggunakan 

film? 

 

2. Bagaimana pendapatmu apabila dalam 

Pembelajaran menulis cerita fantasi menggunakan 

film? 

 

3. Apakah dalam pembelajaran menulis cerita 

fantasi dengan menggunakan film mengalami 

kesulitan? 

 

4. Menurut pendapatmu apakah pembelajaran 

menulis cerita fantasi dengan menggunakan 

media audio visual dapat memudahkan kamu 

dalam:  

a. Membuat tema cerita fantasi 

b. Mengembangkan ide dan gagasan dalam 
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menulis cerita fantasi 

c. Menulis cerita fantasi sesuai dengan ejaan atau 

tanda baca yang di sempurnakan  

 

 

 

b. Angket 

Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai sikap, kesan dan tanggapan 

siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan Media Audio Visual. Angket 

ini berisi pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa.  

Tabel 3.5 
Lembar Angket Siswa 

 
Nama  : …………………… 
Kelas  : …………………… 
Ceklislah ( V )  Jawaban dari Pertanyaan di Bawah Ini 

No. Pertanyaan Angket Ya Tidak 

1. Apakah kamu menggunakan ejaan ketika mengarang?   

2.  Apakah kamu pernah membuat cerita fantasi?   

3. Apakah kamu merasa kesulitan menulis cerita fantasi?    

4. Apakah kamu merasa senang pada pembelajaran menulis 

cerita fantasi dengan menggunakan film? 

  

5. Apakah dengan film dapat membantu dalam belajar?   
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c. Pengamatan 

Pengamatan dilaksanakan secara langsung pada saat pembelajaran berlangsung. 

Tujuan dari pengamatan yaitu untuk melihat kegiatan guru, siswa, interaksi antara 

guru dengan siswa, dan interaksi antar siswa, dalam pembelajaran cerita fantasi.  

d. Dokumentasi  

Dokumentasi sebagai sarana pelengkap data-data dan tanda bukti sudah 

melaksanakan kegiatan penelitian serta melihat perkembangan pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

E. Instrumen Penelitian 

    Instrumen penelitian merupakan sebagai alat yang digunakan untuk 

pengumpulan data suatu penelitian. Instrumen penelitian akan dijelaskan dibawah ini, 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Instrumen Persiapan Pembelajaran 

Instrumen yang digunakan dalam persiapan pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menulis cerita fantasi dengan menggunakan 

media audio visual. 

2. Instrumen Pelaksanaan Pembelajaran  

Instrumen pelaksanaan pembelajaran ini berupa lembar tes tulis, angket, 

wawancara, dan observasi. 

3. Instrumen Pedoman Penilaian 
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Instrumen pedoman penilaian yang digunakan untuk menilai hasil karangan 

siswa berupa cerita fantasi, meliputi aspek tema, isi/gagasan, penggunaan bahasa 

dan tanda baca. 

 

F. Analisis Data 

          Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan variabel 

yang digunakan.  

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media audio visual, data yang 

diperoleh merupakan data kualitatif karena berisi deskripsi tentang proses 

pelaksanaan penelitian, mulai dari tahap persiapan perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran, observasi, dan refleksi. 

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil karangan siswa dalam 

menulis cerita fantasi, sehingga data yang diperoleh berupa data kuantitatif. Data ini 

akan diolah dengan teknik sederhana, yaitu dengan menghitung skor dan presentase 

tingkat pencapaian hasil mengarang siswa yang dilihat dari tes akhir.  

 Untuk memudahkan dalam penilaian hasil karangan deskripsi siswa, disusun 

format penilaian sebagi berikut : 

 

  Tabel 3.6 
FORMAT PENILAIAN HASIL KARANGAN SISWA 

No Komponen yang dinilai 
Skala Nilai 

bobot 
1 2 3 4 
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1. Kesesuain judul dan tema dengan isi 

cerita fantasi 

    4 

2. Keruntutan isi karangan dengan cerita 

fantasi 

    5 

3. organisasi gagasan yang dituangkan 

dalam cerita fantasi 

    5 

4. Kalimat efektif     3 

5. Diksi     4 

6. Ejaan dan Tanda baca     4 

Jumlah Skor Ideal 100 

Jumlah Bobot Ideal 25 

         Diadaptasi dari Rofi’uddin (1999: 274)  

 

Arti skala nilai: 

1 = Kurang 

2 = Cukup 

3 = Baik 

4 = Sangat baik 

 

Deskripsi Skala Nilai 

1. Kesesuaian tema dengan isi cerita fantasi 

(4)  = tema yang digambarkan sangat sesuai dengan isi cerita fantasi 

(3)  = tema yang digambarkan sesuai dengan isi cerita fantasi 

(2)  = tema yang digambarkan cukup sesuai dengan isi cerita fantasi 

(1)  = tema yang digambarkan kurang sesuai dengan isi cerita fantasi 
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2. Keruntutan isi cerita 

(4)  = keruntutan isi cerita dalam karangan disampaikan sangat jelas dan terperinci 

(3)  = keruntutan isi cerita dalam karangan disampaikan jelas dan cukup terperinci 

(2) =keruntutan isi cerita dalam karangan disampaikan cukup jelas tetapi tidak 

terperinci 

(1)  = keruntutan isi cerita dalam karangan disampaikan kurang jelas 

 

3. Organisasi gagasan yang dituangkan dalam cerita fantasi 

(4) = Organisasi gagasan yang dituangkan dalam cerita fantasi sangat baik 

(3) = Organisasi gagasan yang dituangkan dikemukakan dalam cerita fantasi baik 

(2) = Organisasi gagasan yang dituangkan dalam cerita fantasi cukup baik 

(1) = Organisasi gagasan yang dituangkan dalam cerita fantasi kurang baik  

 

 

 

4. Kalimat efektif 

(4) = semua kalimat mempunyai pola yang sangat teratur dan efektif. Tidak 

terjadi kesalahan 

(3) = pola kalimat teratur dan efektif, terjadi kesalahan tetapi tidak terjadi 

kesalahan yang berarti. 

(2) = terjadi kesalahan lebih dari tiga kalimat yang kurang teratur dan kurang 

efektif, tetapi masih dapat dipahami. 

(1) = Banyak terjadi kesalahan pola kalimat sehingga tidak efektif dan acak-

acakan. 

 

5. Diksi 

(4) = Penggunaan diksi dalam kalimat sangat tepat dan dapat dipahami, tidak 

terjadi kesalahan dan dapat dipahami maknanya. 
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(3) = Ada sedikit kesalahan dalam penggunaan diksi, tetapi dapat dipahami 

maknanya 

(2) = Penggunaan diksi dalam kalimat kurang tepat tetapi cukup dipahami 

maknanya 

(1) = Penggunaan diksi dalam kalimat kurang tepat dan maknanya pun kurang 

dipahami, banyak terjadi kesalahan 

 

6. Ejaan dan Tanda baca 

(4) = Tidak ada kesalahan penerapan ejaan dan tanda baca 

(3) = Penerapan tanda baca baik, menguasai aturan penelitian, sedikit terjadi 

kesalahan 

(2) = Ejaan dan tanda baca yang digunakan cukup baik, tetapi terjadi kesalahan 

yang menunjukkan ketidak cermatan 

(1) = Ejaan dan tanda baca kurang baik, terdapat kesalahan yang dapat 

mengaburkan makna 

 

Tabel 3.7 
Kriteria Penilaian Kuantitatif 

 
Rentang Nilai Kategori  Keterangan 

85 – 100   Sangat Baik (SB) Seluruhnya 

65 – 84 Baik (B) Sebagian 

45 – 64 Cukup (C) Sebagian kecil 

01 – 55 Kurang  (K) Kecil  

Diadaptasi dari  Arikunto (2009: 35) 
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Untuk memperoleh nilai rata-rata keseluruhan siswa yaitu: 

  

     
(Rakhmat, 2006:59)    

 

Keterangan: 

 X = Rata-rata  

 ∑ x  = Jumlah skor siswa 

 N  = Banyaknya siswa 

  

Untuk memperoleh hasil angket keseluruhan siswa yaitu: 

Nilai  : 
∑ ����� 	�	
�

∑ 	�	
�
 X 100 %  

  (Nurfikriyah:2008) 
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